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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran passion terhadap 

kepuasan kerja pada Generasi Z ditempat kerja dengan mengunakan peran mediasi 

dari Off-task thought at work dan On-task Thoughts off work. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan metode sampel purposive. Sebanyak 201 

responden yang berasal dari Generasi Z di Indonesia dan bekerja di berbagai sektor 

industri berpastisipasi dalam penelitian ini. Metode analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan SEM-PLS. Sebanyak 6 dari 12 hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Harmonious 

Passion memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan kerja, baik secara 

langsung maupun melalui mediasi Off-task thought. Namun, Obsessive Passion 

tidak memiliki efek langsung yang signifikan terhadap kepuasan kerja. Melalui 

analisis mediasi, ditemukan bahwa Off-task Thoughts at work berhasil memediasi 

hubungan antara Harmonious Passion dan Kepuasan Kerja serta antara Obsessive 

Passion dan Kepuasan Kerja. Namun, On-task Thoughts off work tidak mampu 

memediasi hubungan antara Harmonious Passion maupun Obsessive Passion 

dengan Kepuasan Kerja. Selanjutnya, implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar dalam merumuskan strategi pengelolaan sumber daya manusia yang 

lebih efektif. 

Kata kunci: Generasi Z, Passion, Off-task Thoughts at work, On-task Thoughts off 

work, Kepuasan Kerja. 
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ABSTRACT 

 This study aims to analyze the role of passion on job satisfaction in 

Generation Z in the workplace by using the mediating role of Off-task thoughts at 

work and On-task Thoughts off work. The sampling technique in this study used a 

purposive sample method. A total of 201 respondents from Generation Z in 

Indonesia and working in various industrial sectors participated in this study. The 

data analysis method in this study uses SEM-PLS. A total of 6 out of 12 hypotheses 

proposed in this study were accepted. The results of this study show that 

Harmonious Passion has a positive influence on job satisfaction, both directly and 

through the mediation of Off-task thought. However, Obsessive Passion does not 

have a significant direct effect on job satisfaction. Through mediation analysis, it 

was found that Off-task Thoughts at work successfully mediated the relationship 

between Harmonious Passion and Job Satisfaction and between Obsessive Passion 

and Job Satisfaction. However, On-task Thoughts off work is not able to mediate 

the relationship between Harmonious Passion and Obsessive Passion with Job 

Satisfaction. Furthermore, the implications of this research are expected to be the 

basis for formulating more effective human resource management strategies. 

Keywords: Generation Z, Passion, Off-task Thoughts at work, On-task Thoughts off 

work, Job Satisfaction. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia saat ini tengah menikmati keuntungan bonus demografi, 

dengan 70,72% populasinya berada dalam rentang usia produktif (15-64 

tahun). Jika potensi ini dikelola dengan optimal, diharapkan mampu 

mendorong Indonesia menuju “era emas” pada tahun 2045. Generasi Z menjadi 

kelompok generasi terbesar dengan presentae 27,94%  dari total populasi 

Indonesia (sekitar 74,93 juta orang). Presentase ini bahkan lebih tinggi 

dibandingkan dengan generasi milenial (IDN Research Institute, 2024). 

Menurut data resmi yang ditetapkan Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia 

pada sensus penduduk tahun 2020 Generasi Z yang digunakan di Indonesia 

lahir antara tahun 1997 dan 2012. 

Saat ini, hampir setengah dari Generasi Z telah memasuki usia 

produktif, dan sisanya akan segera memasuki dunia kerja. Menurut Badan 

Pusat Statistik (BPS) jumlah angkatan kerja Generasi Z di Indonesia 2024 

diperkirakan mencapai 34,7 juta orang, sedangkan untuk 22,3% dari total 

populasi Generasi Z di Indonesia tidak memiliki kegiatan bekerja. Sebagai 

generasi yang tumbuh bersama dengan dunia digital atau yang dikenal sebagai 

Digital Natives membuat Generasi Z memiliki sikap dan karakter yang berbeda 

dibandingkan dengan generasi sebelumnya (Hofer et al., 2024). Generasi Z 

yang tumbuh di era teknologi dan informasi memiliki perilaku yang cukup 

unik, mulai dari gaya hidup, cara pandang, tujuan hidup hingga tantangan 
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hidup mereka (IDN Research Institute, 2024). Karakteristik dan prilaku yang 

unik tersebut turut mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan dunia kerja. 

Dalam konteks pekerjaan dan lingkungan kerja, Generasi Z dianggap sebagai 

pekerja yang lebih menuntut mengenai dunia kerja (Adelia et al., 2024). 

Perkembangan dinamika dunia kerja dalam beberapa dekade terakhir 

telah berhasil membuat para pekerja kalangan generasi Z menghadapi 

kekhwatiran terhadap kepuasan hidup (VanderWeele et al., 2022). Pengalaman 

di tempat kerja menjadi faktor kunci yang mempengaruhi kesejahteraan 

mereka. Salah satu aspek yang paling berdampak adalah tingkat kepuasan 

kerja.1 Menurut Spector, (2022) kepuasan kerja merupakan perasaan orang 

terhadap pekerjaan mereka dan berbagai aspek mengenai pekerjaan mereka. 

Kepuasan kerja adalah sejauh mana individu menyukai (kepuasan) atau tidak 

menyukai (ketidakpuasan) terhadap pekerjaan mereka. Kepuasan kerja 

merupakan predictor utama bagi kesejahteraan psikologis dan diakui secara 

luas sebagai konstruksi yang berhubungan erat dengan kesejahteraan terkait 

pekerjaan (Ibrahim et al., 2014). Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan serta keterlibatan kerja dikalangan Generasi Z 

menjadi hal yang penting dalam mendukung kesejahteraan hidup karyawan 

(Adelia et al., 2024).  

Berdasarkan hasil survey Jakpat 9-12 Februari 2024 ditemukan bahwa 

73% dari 295 Generasi Z merasa puas dengan pekerjaanya.2 Meskipun 

 
1 https://www.weforum.org/agenda/2023/09/4-ways-young-professionals-can-be-happy-in-the-
modern-workplace/ diakses pada 24 Oktober 2024 Pukul 19:10 
2 https://goodstats.id/article/lebih-dari-setengah-gen-z-puas-dengan-pekerjaannya-EEnVE 
diakses pada 27 November 2024 Pukul 15:01 

https://www.weforum.org/agenda/2023/09/4-ways-young-professionals-can-be-happy-in-the-modern-workplace/
https://www.weforum.org/agenda/2023/09/4-ways-young-professionals-can-be-happy-in-the-modern-workplace/
https://goodstats.id/article/lebih-dari-setengah-gen-z-puas-dengan-pekerjaannya-EEnVE
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demikian, ada kelompok yang merasa tidak puas dengan pekerjaanya Faktor 

pendorong utama yang mempengaruhi kepuasan kerja bagi Generasi Z menurut 

survei tersebut ialah pekerjaan yang mampu membuat dampak sosial positif, 

gaji, fleksibilitas dan lingkukan kerja yang tidak toxic. Generasi Z seringkali 

lebih menyukai kehidupan kerja dan pribadi, yang memungkinkan mereka 

memadukan aspek pribadi dan professional dalam kehidupan mereka.3 

Menurut Hofer et al., (2024) Generasi Z lebih menghargai fleksibilitas tinggi 

dan keseimbangan kehidupan kerja yang seimbang. Oleh karena itu Generasi 

Z memiliki harapan yang sedikit cukup berbeda dengan generasi lainnya 

terutama dalam hal fleksibilitas kerja (Mahardika et al., 2022). 

Generasi Z cenderung lebih fokus pada pentingnya membagi waktu 

untuk bekerja dan kehidupan pribadi (Rachmadini & Riyanto, 2020). Mereka 

lebih menyukai keseimbangan antara pekerjaan dan waktu istirahat. Menurut 

Hunter & Wu (2015) waktu istirahat didefinisikan sebagai bagian hari kerja 

ketika karyawan mengalihkan perhatian dari tugas-tugas pekerjaan. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Walker et al., (2023) individu yang dapat 

mengalokasikan waktu istirahat untuk melepaskan diri sejenak dari tugas 

pekerjaannya akan membantu meningkatkan perasaan yang lebih baik. Namun, 

waktu "istirahat" ini sering kali tidak benar-benar dihabiskan untuk istirahat  

total, melainkan diisi dengan kegiatan terkait produktivitas atau pekerjaan. 

Pendekatan ini dapat dikaitkan dengan Resource Allocation Perspective yaitu 

 
3 https://www.speakeragency.co.uk/blog/understanding-the-characteristics-of-gen-z-in-the-
workplace diakses pada 24 Oktober 2024 Pukul 20:38 

https://www.speakeragency.co.uk/blog/understanding-the-characteristics-of-gen-z-in-the-workplace
https://www.speakeragency.co.uk/blog/understanding-the-characteristics-of-gen-z-in-the-workplace
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perspektif alokasi sumber daya kognitif terpadu yang dikemukakan oleh 

Kanfer dan Ackerman (1994), di mana individu dapat mengalokasikan 

perhatiaannya untuk aktivitas meskipun dalam waktu beristirahat. 

Kanfer dan Ackerman (1994) memantau dan mengevaluasi kinerja atau 

tugas pada pekerjaan dapat mendorong seseorang untuk mengendalikan diri 

sendiri. Proses ini biasanya mendukung kinerja karena dapat membuat 

seseorang lebih berusaha dalam menyelesaikan tugas.  Namun pengendalian 

ini juga memerlukan energi mental yang dimana dapat dikatakan seseorang 

individu melakukan tugas tanpa jeda istirahat akan mengganggu kepuasan 

kerja (Fritz & Sonnentag, 2006). Bagi generasi Z istirahat lebih disukai dan 

lebih efektif dalam meningkatkan kinerja dibandingkan dengan keterlibatan 

terus-menerus (IDN Research Institute, 2024).  

Penelitian yang dilakukan oleh Hunter & Wu, (2015) menjelaskan 

bahwa mengambil waktu istirahat dan rehat sejenak di tempat kerja 

memberikan manfaat bagi kesejahteraan individu, terutama dalam mengurangi 

risiko kelelahan dan meningkatkan kemampuan kognitif yang mendukung 

keterlibatan dalam tugas secara lebih efektif. Aktivitas ini memungkinkan 

karyawan untuk memulihkan energi mental, yang sangat penting dalam 

lingkungan kerja dengan tuntutan tinggi, khususnya bagi Generasi Z yang 

sering mengadopsi kebiasaan "istirahat aktif." 

Strategi ini, menurut Kanfer dan Ackerman (1994), adalah bagian dari 

proses pengendalian diri yang membantu mereka memantau dan mengevaluasi 

kinerja sendiri. Walaupun istirahat ini mendukung upaya karyawan dalam 



5 

 

 

 

mengatasi pekerjaan, hal ini juga membutuhkan sumber daya kognitif, yang 

terkadang dapat mengalihkan perhatian dari tugas utama. Namun, dengan 

manajemen yang tepat, istirahat aktif ini dapat menjadi sumber kepuasan yang 

berharga bagi karyawan, menciptakan keseimbangan yang baik antara tuntutan 

kerja dan kebutuhan pribadi Hunter & Wu, (2015). Oleh karena itu, tingkat 

pengendalian diri yang dimiliki pada seseorang dapat menentukan sejauh mana 

mereka mampu menahan untuk terlibat pada pikiran pekerjaan atau perilaku 

yang tidak terkait dengan pekerjaan (Moon et al., 2020). Proses pengendalian 

diri selama bekerja dan istirahat sering kali dipengaruhi oleh motivasi individu 

tersebut, termasuk passion terhadap pekerjaan (Thorgren et al., 2019). 

Passion didefinisikan sebagai kecenderungan yang kuat terhadap 

aktivitas kerja yang disukai oleh karyawan, dimana seseorang rela untuk 

menginvestasikan waktu dan energi sebagai faktor pendorong kinerja 

(Vallerand et al., 2010). Work passion kini telah menjadi tren sosial yang terus 

berkembang, terutama dikangan Generasi Z. Generasi ini cenderung mencari 

makna dan kepuasan dalam pekerjaan mereka, menjadikan passion kerja 

sebagai bagian penting dari identitas dan tujuan hidup mereka (IDN Research 

Institute, 2024). Menurut Vallerand et al., (2003) model dualistik work passion 

ada dua jenis, yaitu Harmonious passion dan obsessive passion. Harmonious 

passion menjadikan pekerjaan yang dijalankan dengan cara otonom yaitu, 

orang tersebut secara sukarela terikat pada keputusan mengenai waktu dan cara 

pelaksanaanya. Sebaliknya, jika obsessive passion akan membuat orang 
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tersebut merasa terdorong untuk bekerja karena merasa terpaksa, sehingga sulit 

untuk melepaskan diri dari hal-hal yang berkaitan dengan aktivitas kerja. 

Vallerand et al., (2010) menemukan bahwa Harmonious passion 

memiliki hubungan positif terhadap kepuasan kerja dan memiliki hubungan 

negatif tidak signifikan terhadap konflik sedangkan Obsessive passion 

memiliki hubungan positif dengan konflik dan tidak berhubungan dengan 

kepuasan kerja. Konflik sebagai mediator yang memperburuk burn out 

sedangkan kepuasan kerja menjadi mediator yang melindungi burnout.  

Senada dengan penelitian sebelumnya, Benitez et al., (2023) yang 

melakukan penelitian terhadap pekerja organisasi layanan di Spanyol Selatan 

turut menemukan bahwa harmonious passion mempengaruhi hubungan antara 

kelelahan dan kepuasan kerja yang berasal dari dalam diri (interistik). Mereka 

menemukan bahwa harmonious passion muncul dari rasa pengendalian diri 

dalam pekerjaan atau apa yang mereka lakukan. Dengan demikian hal ini 

berarti bahwa ketika seseorang merasa harmonious passion maka akan 

mengurangi dampak stress yang berkepanjangan, terutama yang berkaitan 

dengan kelelahan fisik dan kepuasan kerja.  

Menggunakan anggota pramugari dan pramugara yang bekerja di 

berbagai maskapai penerbangan di Jakarta, Mantiri dan Sandroto, (2023) turut 

mendapatkan bahwasanya harmonious passion memiliki pengaruh positif dan 

langsung terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini menunjukan bahwa 

meningkatkan rasa memiliki (belongingness) di tempat kerja sangat penting 
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untuk membantu memperkuat hubungan antara semangat kerja dan kepuasan 

kerja. 

Selanjutnya dalam penelitian Azmi et al., (2021), menunjukan bahwa 

work passion memiliki pengaruh signifikan terhadap job satisfaction dan 

turnover intention. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian 

sebelumnya, yaitu work passion memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa job satisfaction dapat 

bertindak sebagai variabel mediasi, di mana work passion dapat menurunkan 

turnover intention secara tidak langsung melalui peningkatan job satisfaction.  

Dari jenis penelitian tersebut, beberapa penelitian telah menggunakan 

teori Dualistic Model of Passion oleh Vallerand et al., (2003). Model ini 

membedakan antara dua jenis gairah, yaitu harmonious passion (gairah yang 

harmonis) dan obsessive passion (gairah yang obsesif), yang masing-masing 

memiliki dampak berbeda terhadap keterlibatan kerja dan kepuasan kerja. 

Selain itu, sebagian besar penelitian yang ada berfokus pada populasi tertentu, 

seperti wirausaha di Swedia (Thorgren et al., 2019) dan pekerja layanan di 

Spanyol Selatan (Benitez et al., 2023). Hal ini menunjukan perlunya penelitian 

yang lebih luas dengan melibatkan Generasi Z dari berbagai latar belakang 

budaya dan industri, termasuk Indonesia. 

Selain dari pada itu, variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih 

terbilang baru dan relevan dengan konteks saat ini, khususnya dalam 

memahami dinamika kerja Generasi Z. Penelitian ini akan menggunakan lima 

variabel utama yang diadaptasi dari penelitian sebelumnya oleh Thorgren et 
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al., (2019) yang mencakup harmonious passion, obsessive passion, off-task 

thoughts at work, on-task thoughts off work, dan kepuasan kerja. Variabel-

variabel ini akan disesuaikan dengan konteks Generasi Z yang dikenal sebagai 

generasi yang unik dengan kecenderungan untuk mencari makna dan 

keseimbangan dalam pekerjaan mereka.  

Kontradiksi hasil penelitian sebelumnya menimbulkan kesenjangan 

penelitian yang memerlukan penyelidikan lebih lanjut, terutama dalam konteks 

Generasi Z. Oleh karena itu, untuk mengisi rumpang (gap) tersebut, penelitian 

ini akan melakukan uji empiris mengenai pengaruh harmonious passion dan 

obsessive passion terhadap kepuasan kerja, dengan menggunakan variabel-

variabel yang merepresentikan pola pikir dan perilaku Generasi Z saat ini. 

Lebih jauh, eksplorasi ini dinantikan dapat menjadi dasar dalam 

merumuskan strategi pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pandangan yang mendalam 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keseimbangan kerja dan 

kehidupan pribadi, serta bagaimana hal tersebut berkontribusi pada kepuasan 

kerja.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan kepada latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka 

diperoleh perumusan masalah sebagaimana berikut ini: 

1. Apakah harmonious passion berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

off-task thoughts at work ? 
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2. Apakah harmonious passion berpengaruh negatif terhadap on-task 

thoughts off work ? 

3. Apakah obsessive passion berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

on-task thoughts off work  ? 

4. Apakah obsessive passion berpengaruh negatif terhadap off-task thoughts 

at work ? 

5. Apakah Off-task thoughts at work berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja? 

6. Apakah On-task thoughts off work berpengaruh negatif terhadap 

kepuasan kerja? 

7. Apakah harmonious passion berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja ? 

8. Apakah obsessive passion berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja? 

9. Apakah Off-task Thought at Work dapat memediasi hubungan antara 

harmonious passion terhadap terhadap kepuasan kerja? 

10. Apakah Off-task Thought at Work dapat memediasi hubungan antara 

obsessive passion terhadap terhadap kepuasan kerja? 

11. Apakah On-task Thought off Work dapat memediasi hubungan antara 

harmonious passion terhadap terhadap kepuasan kerja? 

12. Apakah On-task Thought off Work dapat memediasi hubungan antara 

obsessive passion terhadap terhadap kepuasan kerja? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan kepada rumusan masalah yang sudah diuraikan diatas, 

maka arah dari riset ini adalah: 

1. Untuk menerangkan pengaruh Harmonious Passion terhadap Off-task 

Thought at Work dan On-task Thought off Work. 

2. Untuk menerangkan pengaruh Obsessive Passion terhadap Off-task 

Thought at Work dan On-task Thought off Work. 

3. Untuk menerangkan pengaruh Off-task Thought at Work dan On-task 

Thought off Work terhadap kepuasan kerja. 

4. Untuk menerangkan pengaruh Harmonious Passion dan Obsessive Passion 

terhadap kepuasan kerja. 

5. Untuk menerangkan bagaimana peran mediasi Off-task Thought at Work 

dan On-task Thought off Work dalam hubungan Harmonious Passion dan 

Obsessive Passion terhadap Kepuasan Kerja. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan kepada arah riset yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

manfaat dari pada riset ini, yaitu: 

1. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan yang lebih mendalam 

mengenai dinamika gairah kerja dan kepuasan kerja di kalangan Generasi 

Z. Pengetahuan ini akan memperkaya wawasan peneliti dalam bidang 

psikologi kerja dan manajemen sumber daya manusia, serta meningkatkan 

kompetensi peneliti dalam melakukan analisis dan interpretasi data terkait 

perilaku kerja. 
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2. Bagi akademisi, hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi ilmiah 

terhadap pengayaan literatur yang berkaitan dengan perilaku kerja Generasi 

Z, khususnya mengenai hubungan antara gairah kerja (harmonious dan 

obsessive passion) dengan kepuasan kerja. Selain itu, penelitian ini dapat 

dijadikan referensi di dunia akademik dalam studi mengenai karakteristik 

kerja Generasi Z. 

3. Penelitian ini dapat menambah khazanah pengetahuan bagi pembaca 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja Generasi Z, 

khususnya dari aspek gairah kerja (harmonious dan obsessive passion). 

Pemahaman ini penting mengingat Generasi Z mulai mendominasi angkatan 

kerja dan memiliki karakteristik yang berbeda dari generasi sebelumnya. 

E. Sistematika Penulisan 

Struktur penulisan pada kajian penelitian ini mencakup lima bab yang 

saling berhubungan. Struktur penulisan ini menunjukkan gambaran umum dan 

rincian penelitian. Adapun sistem penulisan pada penelitian ini, yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pertama mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kontribusi penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab dua berisi tentang kerangka teori yang menjelaskan teori-teori 

terkait yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian. Selain itu, 

teori dari masing-masing variabel juga dijelaskan dalam bab ini. 
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Kemudian bab ini juga berisi tentang penelitian terdahulu dan 

pengembangan hipotesis, yaitu upaya untuk merumuskan hipotesis 

dengan argumen-argumen yang dibangun dari teori atau logika dan 

penelitian terdahulu yang relevan. Model penelitian dan kerangka 

teori juga disertakan dalam bab ini. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Secara umum bab ini menguraikan tentang proses pelaksanaan 

metode, rencana dan prosedur penelitian yang dilakukan penulis 

untuk menjawab hipotesis penelitian. Hal-hal yang dipaparkan 

mulai dari jenis penelitian, jenis dan sumber data, populasi, sampel 

dan teknik penentuan sampel, teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel dan metode analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam skripsi ini, bab empat membahas paandangan peneliti akan 

pantulan riset. Pada bagian bab ini terdiri dari subbab yang 

memberikan deskripsi eksplorasi, terdeteksi data penelitian dan 

memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan peneliti. 

BAB V : PENUTUP 

Penutup pada segmen bab lima menyajikan kesimpulan dari hasil 

observasi yang dilakukan, akan dilanjutkan dengan kontribusi 

penelitian kepada pemangku kepentingan, penjelasan keterbatasan 

penelitian, dan masukan bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh work passion 

terhadap kepuasan kerja yang disusun berdasarkan berbagai jurnal rujukan, 

telaah pustaka yang kemudian dikombinasikan menjadi sebuah model 

penelitian. Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa: 

1. Studi pertama dalam penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang 

peran passion, pemikiran tentang tugas, dan kesejahteraan pada Generasi 

Z, serta faktor apa saja yang mempengaruhi Generasi Z bisa menyukai dan 

tidak menyukai pekerjaannya. 

2. Selanjutnya, dalam studi kedua penelitian ini, ditemukan bahwa 6 dari 12 

hipotesis yang diajukan didukung atau diterima. Penelitian ini menemukan 

bahwa responden yakni Generasi Z lebih memiliki personal control 

terhadap dirinya sendiri. Selain itu, penelitian ini menunjukan bahwa 

harmonious passion memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan 

kerja, baik secara langsung maupun melalui mediasi off-task thought. 

Namun, obsessive passion tidak memiliki efek langsung yang signifikan 

terhadap kepuasan kerja.  

3. Melalui analisis mediasi, ditemukan bahwa Off-task Thoughts at work 

berhasil memediasi hubungan antara Harmonious Passion dan Kepuasan 

Kerja serta antara Obsessive Passion dan Kepuasan Kerja. Namun, On-

task Thoughts off work tidak mampu memediasi hubungan antara 
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Harmonious Passion maupun Obsessive Passion dengan Kepuasan Kerja. 

4. Dalam karakteristik Generasi Z hasil penelitian ini memberikan wawasan 

penting mengenai cara generasi ini memproses passion mereka terhadap 

pekerjaan. Generasi Z yang dikenal adaptif, inovatif, dan cenderung 

menghargai fleksibilitas. Hal ini menunjukkan bahwa Off-task Thoughts 

dapat menjadi mekanisme penting untuk menjaga kesejahteraan mental 

mereka di tempat kerja. Off-task Thoughts at Work memungkinkan 

generasi Z untuk mempertahankan energy kerja mereka tanpa mengalami 

kelelahan saat bekerja, sehingga membantu mereka mencapai kepuasan 

kerja yang optimal. 

B. Batasan dan Kelemahan Penelitian 

  Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yang diharapkan 

dapat diperbaiki pada penelitian selanjutnya: 

1. Sampel dalam penelitian ini adalah Generasi Z yang telah bekerja 

diberbagai sektor atau bidang pekerjaan yang ada di Indonesia. Namun, 

peneliti menyadari bahwa riset ini belum menggunakan keseluruhan 

Generasi Z di Indonesia karena keterbatasan data dan informasi.  

2. Responden pada peenelitian ini mencakup berbagai sektor pekerjaan, 

jumlah responden dari setiap sektor mungkin tidak proporsional, Hal ini 

dapat memengaruhi generalisasi hasil untuk sektor tertentu. 

3. Item pertanyaan pada penelitian ini dikembangkan dari penelitian 

sebelumnya yang berasal dari beberapa Negara eropa mungkin terdapat 

perbedaan budaya dan lingkungan dengan Indonesia. 
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C. Rekomendasi bagi Penelitian Masa Depan 

  Berdasarkan kepada batasan penelitian yang telah disebutkan 

sebelumnya, Peneliti dapat memberikan saran yang dapat bermanfaat, yakni 

sebagai berikut: 

1. Penelitian mendatang dapat memperluas wilayah pengambilan data ke 

berbagai lokasi yang ada di Indonesia sehingga diperoleh hasil yang lebih 

empiris dan objektif. 

2. Penelitian mendatang dapat menggunakan beberapa generasi untuk 

membandingkan bagaimana efek passion kerja  pada generasi yang 

berbeda. Mengingat perbedaan karakteristik disetiap generasi yang akan 

memberikan wawasan yang lebih spesifik untuk hasil penelitian. 

3. Penelitian mendatang dapat membandingkan hasil antara sektor yang berbeda 

untuk mengidentifikasi pola khusus, seperti apakah sektor tertentu lebih rentan 

terhadap passion kerja dan kepuasan kerja. 

4. Penelitian mendatang dapat menggunakan dan menambah variabel-

variabel lain yang belum digunakan dalam penelitian ini. Khusus nya pada 

variabel moderasi yang mungkin akan memeperkuat atau melemahkan 

hubungan antara passion kerja dan kepuasan kerja.  
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